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Khutbah Pertama 
 

Ȁَءُ  ēȅيهِْ سَاعَةً اȯِ َامِ الأْسُْبُوْعِ وجََعَلĒيɆَ َمُْعَةِ أفَضَْلĿْيْ جَعَلَ يوَْمَ ا ِ ĒȆمَْدُ اللهِ اŁْا
هُ ķَِصَائصَِ Ǿَِعْرفَِ اĒǽاسُ قَدْ  Ēسْمُوْعٌ وخََصɏََاَبٌ وŃُ يهَْاȯِ َȂَ ِـوْا بـِهɏُْيقَُوȯَ َُره

ـارُ  Ēالقَه ēِالقَْـوي ُȄَ َْـكɋ ِǪَ َااللهُ وحَْـدَهُ لا Ēِإلا َȄَِوْعِ وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إ ُǮَْْمɎوْجَْهِ اɎا
دًا ȭَبْدُهُ وَرسَُـوȄُُْ أȩَْـȀَ Ɯَبـِدٍ وَأهَْـدَى  ĒَمŅُ Ēَمُُوْعِ وَأشَْهَدُ أنĿمُبِيدُْ الأجَْناَدِ وَا

ــ ــوتِْ صَ ــانٍ Ɨِْ القُنُ ــمْ بإِِحْسَ ــابعɎ َǐِِْهَُ Ēǻــحَابهِِ وَا ــهِ وȂَََ آȄِِ وَأصَْ ĒƦ االلهُ عَليَْ
ا Ȩَعْدُ  Ēَسَْلِيمًْا أمȸ َمĒضُُوْعِ وسََلłْوَا : Ƥَعَـاȩَ َقُـوْا االلهĒȩاسُ اĒǽهَا ا ēȬɆَ  َْوَاشْـكُرُوهُْ أن
 Ēةِ وَاخْتَص Ēُمْ مِنْ هَذِهِ الأْمȲَُجَعَل ĒǗُ ْمȲُْرُ عَلـَي ĒتكََـرȬَ ٍِْيَوْمٍ عَظِـيمȨ َمُ االلهȲُ

  .أسُْبُوْعٍ 
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, Segala puji bagi Allah 
Subhanahu wata’ala yang telah memuliakan kita dengan agama 
yang mulia serta menjadikan untuk kita  hari Jum’at sebagai 
sebaik-baik hari dalam setiap pekan dengan berbagai kekhususan 
dan keistimewaan. 
Saya bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak 
untuk diibadahi dengan benar selain Allah Subhanahu wata’ala 
semata serta saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wasallam adalah hamba dan utusan -Nya. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
kita Muhammad, keluarganya, para sahabatnya, dan seluruh 
kaum muslimin yang senantiasa di atas petunjuknya. 
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Hadirin rahimakumullah, 
Marilah kita senantiasa bertakwa kepada Allah Subhanahu 
wata’ala serta mensyukuri berbagai nikmat-Nya. Di antaranya 
adalah keutamaan yang diberikan oleh Allah Subhanahu wata’ala 
pada hari Jum’at sebagai keistimewaan umat ini yang tidak 
diberikan pada umat sebelumnya. Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, 

űŰŎو ŷžŰŠ Ĭا ǔŔ Ĭل اźŎل رĵũ: »  ĵŹَųُŞَȭَْمِ وَأĵğŽَƁْا ŉُِّžŎَ ِĹšَųُُƠْمَْ اźَŽ ğِإن
 ِĬا ŉَْŶŠِ« ]ŷŁĵŲ Ŵķرواه ا[ 

“Sesungguhnya hari Jum’at itu adalah pemimpin seluruh hari dan hari paling mulia di sisi Allah Subhanahu wata’ala.” (HR. Ibnu Majah dinyatakan sahih oleh al-Albani rahimahullah) Oleh karena itu, sudah semestinya bagi kaum muslimin untuk 
mencontoh suri teladannya yaitu Nabi Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wasallam dalam mengistimewakan hari yang mulia ini. 
 
Hadirin rahimakumullah, 

Ketahuilah bahwa di antara petunjuk Nabi kita 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam adalah mengkhususkan 
hari tersebut dengan berbagai amalan yang tidak dilakukan pada 
hari lainnya. 
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Di antaranya adalah bahwa pada pagi harinya yaitu ketika shalat 
subuh disunnahkan untuk membaca surat as-Sajdah pada rakaat 
pertama dan al-Insan pada rakaat kedua. Hal ini sebagaimana 
tersebut dalam hadits, 

űŰŎو ŷžŰŠ Ĭا ǔŔ Ĭل اźŎل رĵũ: »  ُأŋَŪْȬَ űŰŎو ŷžŰŠ Ĭا ŮŔ ĠƱِğȍنَ اǽَ
 ِŋłْŧَْůةِ اƆَŔَ Ǎِ ِĹšَųُُƠْا Ǎِ{ ِǣْȩَ űɉةَ آŉَłْ ğŏɉا ŮُɆ{  نِ }وĵŏَْȸ ِƃْا َȇَ ƫَɁَ ŮْŸََ 

 ِŋŸْ ğȐا ŴْŲِ ǻٌńِ{ « ]űŰŏɊ ري وĵňȊرواه ا[  
 “Dahulu Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam pada hari Jum’at, ketika shalat subuh membaca alif laam miim tanzil’ as-Sajdah dan ‘hal ata ‘alal-insan hinun minad dahri.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)  Di antara hikmah dibacanya dua surat tersebut adalah agar kita 
mengambil pelajaran dari kisah Nabiyullah Adam ‘alaihis salam 
serta mengingatkan kita dengan kehidupan yang sesungguhnya di 
akhirat nanti. Sebab, dua surat tersebut menyebutkan penciptaan 
Nabi Adam ‘alaihis salam dan peristiwa hari kiamat yang akan 
terjadi nanti pada hari Jum’at. 
Di samping itu, disunnahkan pula untuk membaca surat al-Kahfi, 
sebagaimana tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-
Hakim dan al-Baihaqi, serta dinyatakan sahih oleh asy-Syaikh al-
Albani rahimahullah. Hanya saja surat ini bukan dibaca pada saat 
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shalat, namun dibaca di luar shalat, baik pada pagi harinya 
sebelum shalat Jum’at maupun siang dan sore harinya setelah 
shalat Jum’at. 
Hadirin rahimakumullah, 
Termasuk kekhususan hari Jum’at adalah disunnahkannya 
memperbanyak shalawat kepada Nabi kita Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wasallam pada malam dan pagi harinya. Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
 

űŰŎو ŷžŰŠ Ĭا ǔŔ Ĭل اźŎل رĵũ: »  ِĹšَųُُƠْمَ اźَْŽ űْȲُŲِĵğŽɁَ ŮِŘَْŦَأ ŴْŲِ ğِإن
 ِŷžِȯ ِةƆَ ğŕɉا ŴَŲِ ğ َȇَ وا ُǜِȱَْįَŦ « ]داود źķرواه أ[ 

 “Sesungguhnya hari kalian yang paling utama adalah hari Jum’at, maka perbanyaklah bershalawat kepadaku pada hari tersebut.” (HR. Abu Dawud dan dinyatakan sahih oleh al-Albani rahimahullah)  Bershalawat kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
wasallam sangat dianjurkan. Selain karena keutamaannya yang 
besar, juga-sebagaimana dijelaskan oleh para ulama- karena 
beliau adalah sosok mulia yang menjadi sebab datangnya 
kebaikan-kebaikan Allah Subhanahu wata’ala atas umat ini. 
Beliau lebih besar kebaikannya kepada kita daripada orang tua 
dan saudara-saudara kita sendiri, sehingga sudah selayaknya bagi 
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kaum muslimin untuk memperbanyak shalawat dan salam untuk 
beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam. 
 
Jama’ah jum’ah rahimakumullah, 

Di antara kekhususan hari Jum’at adalah mandi dan 
membersihkan tubuh pada hari itu serta memperbagus 
penampilan dengan memotong kuku, merapikan kumis, memakai 
wewangian dan pakaian terbagus yang dimiliki karena hari 
tersebut adalah hari raya yang datang setiap pekan. Di samping 
itu, hari tersebut adalah hari berkumpulnya kaum muslimin untuk 
menjalankan shalat Jum’at sehingga seorang muslim pada 
kesempatan tersebut berusaha untuk berpenampilan sebaik-
baiknya. 

 
Jama’ah jum’ah rahimakumullah, 

Termasuk kekhususan yang Allah Subhanahu wata’ala 
tetapkan pada hari Jum’at adalah ditegakkannya shalat dan 
khutbah pada hari tersebut. Telah datang ancaman yang keras 
bagi orang yang tidak menjalankan kewajiban ini sebagaimana 
tersebut dalam sabda Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
wasallam, 
 



7 

űŰŎو ŷžŰŠ Ĭا ǔŔ Ĭل اźŎل رĵũ: »  ِتĵšَųُُƠْا űِْŹŠِْوَد Ŵْȭَ ٌامźَْũَأ ğǻَŹِļَْȿَȎَ
 َǻِŰِŦĵŤَْůا ŴْŲِ ğŴȫُźŭَُȎَ ğűȪُ űْŹِِɅźُŰُũ َȇَ ُ ğĬا ğŴųَِļňَْȎَ َْأو « ]űŰŏɊ رواه[ 

“Sungguh orang-orang berhenti dari meninggalkan shalat Jum’at atau (kalau tidak) sungguh Allah Subhanahu wata’ala akan menutup hati-hati mereka kemudian sungguh mereka akan terus menjadi orang-orang yang lalai.” (HR. Muslim)  Oleh karena itu, wajib bagi kaum muslimin untuk menjalankannya 
kecuali orang-orang yang sedang dalam perjalanan dalam jarak 
safar. Tidak ada kewajiban bagi mereka sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan para 
sahabatnya, yaitu bahwa ketika dalam perjalanan safar untuk 
menunaikan ibadah haji mereka tidak menjalankan shalat Jum’at. 
Mereka tidak wajib menjalankannya, tetapi jika mereka ikut 
shalat Jum’at bersama penduduk suatu daerah, hal itu sudah 
mencukupi sehingga shalatnya pun tetap sah. 
Adapun kaum muslimin yang wajib untuk menjalankannya tidak 
boleh meninggalkannya, bahkan semestinya mereka berusaha 
mendatanginya di awal waktu. Dengan menghadirinya di awal 
waktu, seseorang akan mendapatkan banyak keutamaan. Di 
antaranya dia akan mendapatkan keutamaan memperoleh shaf 
pertama dan mendapatkan keutamaan menunggu shalat serta 
mendapatkan kesempatan untuk memperbanyak shalat sunnah 
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dan berzikir kepada Allah Subhanahu wata’ala, dan yang 
semisalnya. 

Semua ini tidak akan didapat oleh orang yang datang 
terakhir atau belakangan ketika menghadiri 
shalat Jum’at. Begitu pula apabila dia mendatanginya dengan 
jalan kaki maka akan lebih sempurna dan mendapatkan 
keutamaan yang lebih besar. 
Hadirin rahimakumullah, 

Khutbah yang dilakukan dalam rangkaian shalat Jum’at 
juga termasuk kekhususan yang ada pada hari tersebut. Khutbah 
Jum’at memiliki maksud di antaranya untuk memanjatkan pujian 
dan pengagungan terhadap Allah Subhanahu wata’ala serta 
persaksian kita untuk mengesakan Allah Subhanahu wata’ala 
dalam seluruh bentuk ibadah dan membenarkan seluruh ajaran 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. Begitu pula, khutbah 
Jum’at memiliki maksud sebagai peringatan bagi kaum muslimin 
agar takut dari kerasnya azab Allah Subhanahu wata’ala, serta 
sebagai nasihat dan wasiat agar mereka mendekatkan diri kepada 
Allah Subhanahu wata’ala untuk mendapatkan rahmat -Nya. 
Dengan demikian, hadirnya kaum muslimin untuk mendengarkan 
khutbah adalah sesuatu tuntutan yang diinginkan oleh Allah 
Subhanahu wata’ala. 
Hadirin rahimakumullah, 
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Di antara kekhususan pada hari tersebut adalah adanya 
waktu yang mustajab. Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, 

űŰŎو ŷžŰŠ Ĭا ǔŔ Ĭل اźŎل رĵũ: »  źَŸَُو űٌِŰŏْɊُ ŉٌْĸȭَ ĵŹَŪُِŦاźَُŽ ĹٌŠَĵŎَ ِŷžِȯ
َ ĵĴًْɀőَ إِ أĵśَȭَْهُ إĵğŽِهُ  ğĬلَُ اįŏَْȹ ِǔّŕَُŽ« ]űŰŏɊ رواه[ 

“Pada hari tersebut (Jum’at) ada saat yang tidaklah seseorang muslim mendapatinya dalam keadaan shalat dengan berdoa meminta kepada Allah Subhanahu wata’ala sesuatu kecuali Allah Subhanahu wata’ala akan mengabulkannya.” (HR. Muslim) 
 Maka dari itu, kesempatan tersebut tentunya tidak akan 
dilewatkan begitu saja oleh kaum muslimin. Yaitu dengan 
bersungguh-sungguh dalam berdoa lebih-lebih pada saat shalat, 
baik pada saat mengikuti shalat Jum’at, yaitu ketika sujud dan ini 
adalah saat terdekatnya seorang hamba dengan Allah Subhanahu 
wata’ala maupun setelah membaca tasyahhud. Ataupun dengan 
berusaha mendapatkan waktu yang mustajab tersebut setelah 
shalat ashar di hari itu hingga menjelang tenggelamnya matahari. 
Yaitu pada saat shalat tahiyatul masjid ketika menunggu waktu 
shalat maghrib di hari tersebut atau di luar shalat yaitu pada 
waktu setelah shalat ashar hingga menjelang waktu maghrib. 
Hadirin rahimakumullah, 
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Demikian sebagian kekhususan dan keistimewaan hari 
Jum’at. Mudah-mudahan Allah Subhanahu wata’ala memberikan 
kemudahan kepada kita semua untuk bisa mengikuti petunjuk 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam mengistimewakan 
hari yang penuh keutamaan ini. 

 
Khutbah Kedua 

 ŴَŲِ ĵŹَِķ űْŸُŋَ ّŹِśَُȎِ ِتȕََĵųَƠَوَا şَųَƠُا ِ عَ ĵĸَِšِůدِه َǨَ َǻْųَِɉĵšَْůرَبِّ ا ِĬِ ŉُųَْơْا
ĵĴَِّɀتِ  ğŏɉتِ  اĵŁََر ğȐا ĵŹَِķ şُȯَŋْɆََإِ  و َȔَِإ ƅَ َْأن ŉُŹَőَْوَأ ْǍِ ُȔَ ūَْɆِǨَ ƅَ ُهŉَńَْو Ĭُا ğƅ

 ğžِŸْźُɉɁَُو ِŷِļğɀِɅźْɅُُتِ رĵŧَ ّŕِɉءِ واĵųَŎَْƁوَا ِŷِļ  َلŌَْŵɁَ ُȔُźْŎَُهُ وَرŉُْĸȭَ ا ŉً ğųَƤُ ğَأن ŉُŹَőَْوَأ
 َŠ ِتĵŶَِّɀَȊتِ اƅَĮْŽ ا ِŷْžَŰ  َوَأ ِȔِآ َȇََو ِŷْžَŰŠَ Ĭُا ğǔŔَ űَğŰŎََو ِŷِķĵŅَŔْĵųًْžِŰŏَْȶ  ĵ ğŲَأ

 ُŉšْȨَ:  
 


